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Makkah al-Mukarramah Negeri
Istimewa

M

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya ter-
dapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim;
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia.
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sangqup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Ba-
rangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
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Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”

Makkah al-Mukarramah terletak di tengah dunia. la meru-
pakan markaz ibadah umat Islam seluruh dunia, pusat ilmu din
dan ahli iman, negeri yang paling aman, melimpah rizqginya, dan
tidak tertandingi keistimewaannya.

1 QS.Ali’lmraan [3]: 96-97
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Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir 4% berkata: “Rumah yang pertama kali dibangun
untuk manusia seluruh dunia untuk ibadah, shalat, thawaf, dan
i’tikaf mereka adalah Ka’bah, dibangun oleh Nabi Ibrahim zek
atas perintah Allah #. Ada dua kelompok, yaitu yahudi dan
nashrani, mereka mengaku beragama Nabi Ibrahim & tetapi
mereka tidak mau haji padahal itu perintah Allah 3. Nege-
ri Makkah ini disebut al-Barakah (karena banyak kebaikan di
dalamnya). Al-lmam Ahmad = berkata: Abu Dzar .£ bertanya
kepada Rasulullah #&: ‘Wahai Rasulullah, masjid apa yang perta-
ma kali dibangun di permukaan bumi?’ Beliau menjawab: ‘Mas-
jidil Haram.” Abu Dzar & bertanya lagi: ‘Lalu masjid apa lagi?’
Beliau menjawab: ‘Masjidil Aqsha.” Abu Dzar & bertanya: ‘Berapa
jaraknya?’ Beliau menjawab: ‘Empat puluh tahun.” Abu Dzar .
bertanya: ‘Mana lagi?’ Belau berkata: ‘Di mana saja kamu berada
menjumpai waktu shalat, maka shalatlah karena semua bumi ini
tempat shalat.” (HR. Ahmad dan al-Bukhari 12/35).”

2 Tafsir Ibnu Katsir 2/77
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Makkah al-Mukarramah Terletak
di Tengah Dunia

Ahmad Muhammad llyas Abdul Ghani dan Mu’awiyah Mu-
hammad Ilyas Abdul Ghani berkata: “Makkah adalah pusarnya
dunia, al-Ustadz Husain Kamaluddin Ahmad berkata: ‘Makkah
al-Mukarramah berada di tengah dunia, Makkah adalah markaz
seluruh dunia. Setelah diadakan penelitian dan penentuan tapal
batas tujuh benua berdasarkan peta dunia, maka ditemukan
bahwa batas luar untuk semua benua meliputi satu putaran
dan pusatnya di Makkah al-Mukarramah. Maksudnya, Makkah
adalah markaz di tengah dunia, tanah yang kering di atas per-
mukaan bola bumi.”

Negeri ini juga dijadikan oleh Allah 3 pusat bertemunya
umat Islam seluruh dunia agar saling mengenal dan saling me-
nolong tatkala beribadah kepada Allah. Allah # berfirman:

- o

o o (3 sttt ST A s

“Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat

3 Tarikhu Makkah al-Mukarramah 1/8
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(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia.” (QS. al-Maa’idah
[5]: 97)

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa’di 4% berkata: “Allah menjadi-
kan Ka’bah yang mulia ini menjadi sebab sempurna agama dan
urusan dunia mereka, dihapus dosa mereka, mendapat karunia
yang banyak, dan terhindar dari bahaya, mereka datang dari se-
gala penjuru dunia saling mengenal dan saling menolong.™

4 Tafsir al-Karimur Rahman 1/244
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Makkah Markaz Muktamar Umat
Islam Seluruh Dunia

Kita tidak menjumpai negara di dunia yang diziarahi oleh
umat Islam seluruh dunia, tempat bertemu mereka beribadah
kepada Allah ¥, selain kota Makkah dan Madinah. Ini menun-
jukkan bukti kebesaran kekuasaan Allah #& dan bukti kebenaran
al-Qur’an. Allah ¥ berfirman:
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“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, nis-
caya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan

mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh.” (QS. al-Hajj [22]: 27)
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Allah 3 berfirman:
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45 S 130
“Dan ini (al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelum-
nya dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Um-
mul Qura (Makkah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya.
Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat
tentu beriman kepadanya (al-Qur’an), dan mereka selalu meme-
lihara shalatnya.” (QS. al-An’aam [6]: 92)

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa’di % berkata: “Kami (Allah)
menurunkan al-Qur'an agar engkau (Muhammad) memberi
peringatan induknya negeri yaitu kota Makkah yang mulia dan
penduduk sekitar negeri ini dari bangsa Arab dan semua nege-
ri, ingatkan mereka akan siksa Allah # jika mereka melanggar
syari‘at-Nya.”

5 Tafsir al-Karimur Rahman 1/66
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Ka’bah Kiblat untuk Semua
Kaum Muslimin

Tatkala Makkah letaknya di tengah dunia, dan pusat mukta-
mar kaum muslimin seluruh dunia, maka di mana saja kita be-
rada mau menunaikan shalat hendaknya menghadapkan wajah
ke arah Ka’bah yang terletak di tengah dunia juga.

Allah 3 berfirman:

S i fEas Stoge o o ee koo o ez
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“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan
di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.”
(QS. al-Baqarah [2]: 144)

{:}{:}
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Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 4% berkata: “Ayat ini menunjuk-
kan di mana saja manusia berada tatkala dia mau mengerjakan
shalat wajib menghadap kiblat.”

6 Tafsir al-Quran oleh Ibnu Utsaimin 4/121
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Makkah Negeri yang Aman dari
Kerusuhan dan Bencana

Kita tidak menjumpai negeri yang aman dari kerusuhan dan
bencana alam serta keamanan penduduknya, ketaatan kepada
waliyyul amri selain Makkah dan Madinah yang berada di bawah
kekuasaan Kerajaan Arab Saudi.

Rasulullah #& bersabda:

-

> 54t o3y ol s fy Al asTs A1 Oy
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“Sesungguhnya negeri Makkah ini, Allah memuliakannya, tidak
boleh diganggu semenjak hari diciptakan langit dan bumi, dan
tidak boleh diganggu sampai hari kiamat.””

Karena kemuliaan Tanah Suci ini, tanaman, binatang buruan,
dan barang yang ditemukan pun tidak boleh diganggu; maka
bagaimana mengganggu negerinya dan penduduknya yang beri-
man?

7 HR.al-Bukhari 3/1164

{:}{:}



=/

CMakkit a-CMukarramah XNegori Slstimewa
Rasulullah #& bersabda:
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“Ketahuilah, tanah Makkah tidaklah halal bagi seorang pun baik
sebelumku atau sesudahku. Ketahuilah bahwa sesungguhnya ia
pernah menjadi halal buatku sesaat di suatu hari. Ketahuilah,
dan pada saat ini ia telah menjadi haram; durinya tidak boleh di-
potong, pohonnya tidak boleh ditebang, barang temuannya tidak
boleh diambil kecuali untuk diumumkan dan dicari pemiliknya.
Maka barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan satu dari dua
kebaikan: meminta tebusan atau meminta balasan dari keluarga
korban.”

8 HR.al-Bukhari 6/204
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Makkah Negeri yang Paling
Dicintai oleh Allah

Tidak ada negeri di dunia yang paling dicintai oleh Allah se-
lain kota Makkah dan Madinah, karena kebaikan di dalamnya
dan penduduknya yang ahli ibadah.

Rasulullah #z bersabda:

AT

Vils b J) o 231 Eaad 25l 7 ) ity
(Eais el

“Demi Allah, sesungguhnya engkau (Makkah) adalah bumi Allah
yang terbaik dan bumi Allah yang paling dicintai oleh Allah. Sean-
dainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan keluar.”

w
Z
-

/

Al-lmam an-Nawawi s berkata: “Al-lmam asy-Syafii dan
jumhur ulama’ berpendapat bahwa Makkah lebih mulia daripa-
da Madinah dan sesungguhnya Masjidil Haram lebih mulia dari-
pada Masjid Madinah (yakni Masjid Nabawi), sedangkan menu-
rut al-lmam Malik dan lainnya berpendapat sebaliknya, kecuali

C}@D

9 Shahih. HR. Ibnu Majah: 3108
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Masjidil Haram maka shalat di dalamnya lebih utama daripada
di Masjid Nabawi.”®

Kita wajib mencintai negeri yang tercinta ini dengan menja-
ga kesuciannya, dengan beribadah yang wajib dan yang sunnah,
mencintai orang yang beribadah di dalamnya, tidak berbuat se-
suatu yang mendatangkan kemarahan Allah ¥ seperti perbua-
tan syirik, bid’ah, dan kemaksiatan lainnya, dan harus meme-
rangi orang yang mengganggu negeri ini.

10 Syarh Muslim 5/57
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Negeri yang Melimpah Rizginya

Negeri yang berbarokah ini diberkahi oleh Allah ¥ dengan
rizqi yang melimpah yang bisa dinikmati oleh umat Islam seluruh
dunia, terutama pada saat haji dan umrah, mereka mendapatkan
makan dan minum dan tempat tinggal yang cukup memuaskan,
serta bantuan sarana ibadah dan pendidikan untuk umat Islam
di luar Arab Saudi. Allah ¥ berfirman:

AV AR PP

J.J\ A 56 G G 8 gt is»s»w‘f‘é%

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdo’a: “Ya Rabbku, jadikanlah
negeri ini negeri yang aman dan berikanlah rizqi berupa buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka
kepada Allah dan hari kemudian.” Allah berfirman: “Dan kepada
orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian
Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. al-Bagarah [2]: 126)

oo
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Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa’di 4= berkata: “Nabi Ibrahim
3 berdo’a kepada Allah # untuk kota Makkah agar menjadi
negeri yang aman dan diberi rizqi berupa buah-buahan, dan
do’anya dikhususkan untuk orang yang beriman sebagai adab
beliau kepada Allah ¥, walaupun rizqi Allah ¥ meliputi orang
yang beriman dan yang kafir, yang taat dan yang maksiat, tetapi
orang yang beriman membelanjakannya untuk beribadah kepa-
da Allah ¥ sehingga dia memperoleh surga, adapun orang kafir
menikmatinya sementara lalu dimasukkan ke dalam neraka.”

Allah # membuat contoh negeri ini dikaruniai rizqi yang me-
limpah karena penduduknya ahli iman dan taqwa. Allah ¥ ber-
firman:

%OKALK&\/// /},

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rizqinya datang ke-
padanya melimpah ruah dari segenap tempat.” (QS. an-Nahl [16]:
112)

11 Tafsir al-Karimur Rahman 1/66
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Keutamaan Beribadah di Mas;jidil
Haram Atau Kota Makkah

Negeri yang mulia ini memiliki banyak keutamaan untuk
orang yang berharap surga dan maghfirah (ampunan Allah).
Orang yang beribadah di Masjidil Haram meraih kebaikan yang
banyak dan terampuni dosanya. Rasulullah £ bersabda:

S AEE 25 B (e 555 LS G 25 el 25 50

“Barangsiapa memasuki Masjidil Haram, dia masuk meraih ke-

baikan yang banyak dan lepas dari kejahatan, dan keluar teram-

puni dosanya.”

‘lyas ibn Abi Rabi'ah berkata: “Umat ini tetap akan bahagia
bila benar-benar mau memuliakan kota Makkah dengan bera-
mal shalih.”®

12 HR.al-Baihagi 2/73, 1bnu Khuzaimah 11/13
13 al-Mathalibul Aliyah lil Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani 12/113
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Keutamaan Shalat di Masjidil
Haram

Tidak ada masjid di duni ini yang menandingi penggandaan
pahala yang banyak bagi orang yang shalat dan beribadah di-
dalamnya melainkan Masjid Haram, Rasulullah #£ bersabda:

leul.j\ l\-}w /o)hopﬂj\uﬁjo-\.uss.ﬁowdaw»
.«%\J’:é-\

“Shalat di masjidku ini nilainya seribu kali lebih baik dibanding-
kan pada masjid lain kecuali pada Masjidil Haram.”**

Riwayat yang lain menjelaskan bahwa Rasulullah #& bersabda:

P 1 - .oi..g o }/QE /o o,o .F/,/
( é\_}f\.ﬁ_};&)\.«a | cp\.gu.fd.@.e\ F\J:;\ M\L}/'}SM) )

“Shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada seratus ribu
shalat di masjid selainnya.”

14 HR.al-Bukhari 4/292
15 HR.Ibnu Majah 4/396, dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam at-Ta'liq ar-Raghib 2/136
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Al-lmam an-Nawawi % berkata: “Ketahuilah bahwa madzhab
kami (Syafiiyyah) tidak mengkhususkan keutamaan shalat di
dua masjid ini hanya shalat wajib saja, tetapi semua shalat sun-
nah juga, sedangkan al-lmam ath-Thahawi berpendapat shalat
fardhu saja.”®

Tidak ada kemuliaan orang yang pergi ke suatu tempat bertu-
juan untuk menjalankan shalat agar mendapatkan pahala yang
lebih banyak melainkan hanya tiga masjid, dan paling utamanya
adalah Masjidil Haram.

Rasulullah #& bersabda:

dj:}\ 27 F\;;\ ‘\’“‘“"M Azl 3 s J\ Y‘ «j\;jj\ 253N

“Tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunju-
ngi tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasulullah &, dan Mas-
jidil Agsha.”™

Bahkan tidak ada negeri yang paling mulia di dunia ini, paling
aman dan makmur serta tenang penduduknya, dihormati wali-
yyul amrinya dan ulama’nya selain al-Haramain yaitu Makkah
dan Madinah.

16 Syarh Muslim 5/57
17 HR.al-Bukhari. Fadhlul Madinah wa Adabu Sukkaniha wa Ziyaratiha 1/3
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Keutamaan Orang yang
Beribadah Umrah dan Haji

Makkah satu-satunya negeri yang dikunjungi oleh kaum mus-
limin seluruh dunia untuk menjalankan ibadah Islam yang ke-
lima yaitu haji dan umrah yang sangat besar pahalanya dan bisa
menghapus dosa.

Rasulullah #& bersabda:
N W] éi\; (S W S s dgsaadn
K i.é-\

“Ibadah umrah hingga umrah berikutnya menghapus dosa di an-
tara sela-selanya dan haji yang mabrur tidak ada balasan melain-
kan surga.”®

Al-Imam Ibnu Bathal 45 berkata: “Diampuni dosa mereka apa-
bila orang yang sedang umrah menjauhi dosa besar dan orang
yang haji menjauhi perbuatan riya’, perbuatan keji, dan berkata

18 HR.al-Bukhari 6/466
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yang kotor, sedang haji dan umrahnya dari hasil yang halal.”

19 Syarh Ibnu Bathal 8/11
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Keutamaan Bertalbiyah

Kalimat talbiyah yang ucapkan oleh orang yang sedang berih-
ram tatkala menjalankan haji atau umrah di kota Makkah adalah
kalimat tauhid murni, maka orang yang bertalbiyah akan disam-
but oleh makhluk sekelilingnya.

Rasulullah #& bersabda:

\Jpwj\J»u.Aéj\.a.ij”: 5 c L‘ejy\&:"buﬁu»
(a8 s /:)'AUOJY\ é.;).u

“Tidaklah orang yang bertalbiyah melainkan akan menyambut
talbiyah juga makhluk yang ada di kanan dan kirinya, batu atau
pohon, tanah liat sehingga berakhir batas dari sini dan dari sini.”*

20 HR. Ibnu Majah, dinyatakan shahih oleh al-Albani 9/103
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Keutamaan Thawaf di Ka’bah

Thawaf adalah ibadah, tidaklah diperkenankan thawaf me-
lainkan di Masjidil Haram. Barangsiapa yang thawaf di tempat
lain maka dia melakukan amalan bid’ah, bahkan boleh jadi jatuh
kepada perbuatan syirik. Allah #& berfirman:

SR T T
%C)é%ﬂ“%QE&%rb
“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah
yang tua itu (Baitullah).” (QS. al-Hajj [22]: 29)

Orang yang thawaf dengan niat ikhlas karena Allah # dan
mengikuti sunnah Rasulullah £, ia mendapatkan pahala semisal
memerdekakan budak. Rasulullah #z bersabda:

(L35 38 OF (iaS) Loy ol OB e

“Barangsiapa thawaf di Baitullah lalu shalat dua raka’at, dia
mendapatkan pahala seperti memerdekakan budak.””

Dan masih banyak keutamaan lainnya karena amalan thawaf
kedudukannya seperti menunaikan shalat.

21 HR.Ibnu Majah 9/156, dinyatakan shahih oleh al-Albani
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Keutamaan Magam Ibrahim

Magam lIbrahim bukanlah tempat di kuburnya Nabi Ibra-
him #&x, melainkan tempat berdiri beliau di atas batu pada saat
membangun fondasi Baitullah bersama putranya, Nabi Isma’il
& yang mengangkati batu. Letaknya antara Hajar Aswad 14,5
meter. Allah 3 berfirman:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Isma’il (seraya berdo’a): “Ya Rabb kami,
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Eng-
kaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-
Baqgarah [2]: 127)

Setelah selesai mengerjakan thawaf, hendaknya shalat dua
raka’at di belakangnya dengan membaca Surat al-Kaafiruun pada
raka’at pertamanya dan Surat al-lkhlaash untuk raka’at yang
keduanya. Allah ¥ berfirman:

C}@C}
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Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat. (QS.
al-Baqarah [2]: 125)

Walaupun ada keutamaan maqgam Ibrahim ini, kita dilarang
mengusap dan menciumnya, karena tidak ada tuntunannya, dan
tidak boleh berharap manfaat dan menolak bala’ dengan mengu-
sapnya karena termasuk perbuatan syirik.

Ibnu Zubair £ pernah melihat orang mengusap magam Ibra-
him, beliau melarangnya dan berkata: “Kalian tidak diperintah
untuk mengusapnya, kalian diperintah agar shalat di tempat
ini.”2

22 Mushannaf Abdurrazzaq 5/49
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Keutamaan Hajar Aswad

Kita tidak menjumpai keutamaan batu di dunia ini melainkan
Hajar Aswad (batu hitam) yang berada di ujung Ka'bah sebelah
selatan di kota Makkah ini. Batu ini berasal dari surga. Rasu-
lullah & bersabda:

uz;i:s““‘wmuﬁu”L\ﬁ)@\&fzy‘vxjgixjjz))

(53 (&
“Hajar Aswad turun dari surga dalam kondisi berwarna lebih pu-

tih dari air susu. Kemudian dosa-dosa anak Adamlah yang mem-
buatnya sampai berwarna hitam.””

Orang yang mencium Hajar Aswad atau yang menyentuhnya
mendapatkan keutamaan, di antaranya diampuni dosanya. Rasu-
lullah £ bersabda:

K \_,\L,f&&g \_;5\:’@; " Q\)

23 HR. at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh al-Albani 3/495
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“Sesungguhnya mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yamani meng-
hapus dosa.”*

Hajar Aswad akan menjadi saksi besok pada hari kiamat bagi
yang menyentuhnya atau menciumnya yang berisyarat dengan
tangannya. Rasulullah £ bersabda:

& ,L}j:}uju@ mo\:if:éj \;zj\ A5 Al Ay A sus\j»
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“Demi Allah, sungguh Allah akan membangkitkan Hajar Aswad
besok pada hari kiamat, dia melihat dengan kedua matanya dan
berbicara dengan lisannya, sebagai saksi untuk orang yang me-
nyentuhnya dengan cara yang benar.””

Orang yang tidak mampu mengusap Hajar Aswad, dia hanya
mampu berisyarat dengan tapak tangan pun akan mendapatkan
persaksian dan diampuni dosanya juga, karena Allah 3% tidak
membebani jiwa melainkan menurut kemampuannya.

Akan tetapi, dengan keistimewaan batu ini, bukan berarti ia
bisa mendatangkan manfaat dan menolak bala’, karena hal ini
hanya haknya Allah ¥ saja. Maka orang yang sedang thawaf
hendaknya menjaga aqidah ini agar tidak dibisiki oleh syaithan
sehingga jatuh kepada perbuatan syirik. Umar £ mendatangi
Hajar Aswad lalu menciumnya kemudian berkata. Sungguh aku
mengetahui bahwa kamu hanyalah batu yang tidak bisa men-
datangkan mudharat atau manfaat. Namun, kalau bukan karena
aku telah melihat Nabi £& menciummu, tentu aku tidak akan

24 HR.at-Tirmidzi 4/145, dinyatakan shahih oleh al-Albani
25 HR. at-Tirmidzi 4/149, dinyatakan shahih oleh al-Albani
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menciummu.”2

Abdullah ibn as-Saib . berkata: Saya mendengar Rasulullah
¢ berdo’a antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad dengan do’a:

BN SN sy £ 55 35 s BN 3 T )
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. al-Baqarah
[2]: 201) ¥

26 HR.al-Bukhari 6/180
27 al-Mustadrak ‘alash Shahihain 3/103
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Keutamaan al-Multazam

Al-Multazam—dinding Ka’bah yang terletak antara rukun
Hajar Aswad dan pintu ka’bah kurang lebih dua meter—tem-
pat ini mempunyai keutamaan, dikabulkan do’a yang memo-
hon kepada Allah # di tempat ini, tentu apabila yang berdo’a
memenuhi persyaratan adab berdo’a.

Asy-Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Silsilah ash-Shahihah
menerangkan hadits bahwa Rasulullah £z meletakkan dada, wa-
jah, dan lengan dan dua tapak tangannya antara rukun Hajar
Aswad dan pintu ka’bah pada saat thawaf. Ibnu Abbas £ ber-
lindung kepada Allah ¥ di al-Multazam.?®

Namun, perlu diingat bahwa tempat yang mulia ini bukan
berarti bisa mendatangkan manfaat dan menolak bala’, demiki-
an juga tempat yang lain seperti magam Ibrahim dan lainnya.

28 Musnad Abdurrazzaq 1/135, Silsilah ash-Shahihah 5/ 137
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Keistimewaan Air Zamzam

Kita tidak menjumpai air yang paling mujarab, dapat menye-
butkan semua penyakit dengan izin Allah, makanan yang meng-
enyangkan dan menghilangkan haus melainkan air Zamzam. Air
ini hanya kita jumpai di kota Makkah al-Mukarramah.

Rasulullah #& bersabda:

A aZN Basy e AR BBk 4 5555 50 (21 ans e Ll i
“Sebaik-baik air yang terdapat di muka bumi adalah Zamzam. Di

dalamnya terdapat makanan yang mengenyangkan dan penawar
penyakit.””

Zamzam artinya air yang melimpabh, air yang berasal dari su-
mur Zamzam. Letaknya dengan Ka’bah berjarak sekitar 38 hasta.
Zamzam disebut juga barrah (kebaikan), madhmunah (yang ber-
harga), taktumu (yang tersembunyi), hazmah Jibril (galian Jibril),
syifa’ sugim (obat penyakit), tha’amu thu’im (makanan), syarabul
abrar (minuman orang-orang baik), thayyibah (yang baik).*°

29 Hadits hasan. Lihat Shahih Targhib wa Tarhib 2/18 oleh al Albani.
30 Lihat al-Mutli’'ala Abwabil Figh 1/200.
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Air ini tidak pernah habis, walaupun dibutuhkan oleh umat
Islam seluruh dunia. Air Zamzam memiliki barokah dan keuta-
maan yang banyak. Di antaranya mengobati semua penyakit. Ra-
sulullah #& bersabda:

PY 2 -0~ 3
(EANSTL AW TEe vy
“Air Zamzam, tergantung niat orang yang meminumnya.”

Abujamrah adz-Dzubai berkata: Aku duduk di samping Ibnu
Abbas & di Makkah, aku sakit demam, lalu Ibnu Abbas 4 ber-
kata: Dmgmkanlah dengan air Zamzam, karena Rasulullah e
mengatakan: ‘Sesungguhnya demam adalah dari panas neraka
Jahannam, maka dinginkanlah dengan air atau air Zamzam.”*

Ibnul Qayyim 4% berkata: “Aku dan selain diriku telah me-
ngalami perkara yang ajaib tatkala berobat dengan air Zamzam.
Dengan izin Allah ¥, aku telah sembuh dari beberapa penyakit
yang menimpaku. Aku juga menyaksikan seseorang yang telah
menjadikan air Zamzam sebagai makanan selama beberapa hari,
sekitar setengah bulan atau lebih. la tidak mendapatkan rasa
lapar, ia melaksanakan thawaf sebagaimana manusia yang lain.
la telah memberitahukan kepadaku bahwa ia terkadang seperti
itu selama empat puluh hari. la juga mempunyai kekuatan un-
tuk berjima’, berpuasa, dan melaksanakan thawaf.”

Ibnu Abbas s berdo’a tatkala minum air Zamzam dengan
do’a:

31 Hadits shahih. Lihat /rwa’ul Ghalil 1/218 oleh al Albani.

32 HR.al-Bukhari 3/1190

33 Zadul Ma'ad 3/192
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“Ya Allah aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizqi
yang luas, dan penyembuhan dari semua penyakit.”*

Air Zamzam ini juga mengenyangkan, tidak seperti air lain-
nya. Abu Dzar al-Ghifari & berkata: “Selama 30 hari, aku tidak
mempunyai makanan kecuali air Zamzam. Aku menjadi gemuk
dan lemak perutku menjadi sirna. Aku tidak mendapatkan dalam
hatiku kelemahan lapar.”

Dari Aisyah &, ia membawa air Zamzam. la mengabarkan:
“Sesungguhnya dahulu Rasulullah # membawanya (sebagai
bekal).”®

Dan masih banyak keistimewaan air ini selain yang disebut-
kan tadi, dan air ini hanya kita dapati di Negeri Makkah al-Mu-
karromah, Semoga kita tidak keliru membeli air Zam-Zam yang
palsu di negeri lain.

34 HR.ad-Daraquthni 7/32
35 HR.Muslim 4/1919
36 HR.at-Tirmidzi 3/295 dihasankan oleh al-Albani
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Adab Tinggal di Tanah Suci
Haram

Setiap kaum muslimin yang memasuki negeri ini hendaknya
memperbanyak ibadah yang wajib dan sunnah dengan niat ikh-
las mencari ridha Allah ¥, beribadah sesuai dengan sunnah Ra-
sulullah £ dan shahabatnya .&, bersabar atas ujian yang me-
nimpa pada dirinya, menghormau negeri ini dan penduduknya
serta tolong-menolong dalam hal kebaikan dan taqwa, membe-
rantas perbuatan syirik, bid’ah, dan maksiat lainnya.

Tidak boleh membawa alat tajam atau senjata. Rasulullah &
bersabda:

X C)LJ\ KL g o ré:»ﬁ J£ ¥
“Tidak diperbolehkan bagi setiap orang dari kamu untuk mem-
bawa senjata di kota Makkah.””

Mujahid 45 berkata: “Jika kamu masuk di Tanah Haram, ja-
nganlah kamu mendorong seorang pun, jangan mengganggu,

37 HR.Muslim 4/111
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dan jangan berjejal-jejal, jangan mengeraskan suara, muliakan
kota Makkah ini.”

Abdullah ibn Amr «£; berkata: “Wahai penghuni Makkah, per-
hatikan apa yang kamu kerjakan, karena kalian akan dikabarkan
amalmu besok pada hari kiamat.”®

Tidak memburu binatang buruan menebang pohon, dan me-
miliki barang temuan. Ibnu Abbas »£; berkata: Rasulullah & ber-
sabda pada hari Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah):

2aEls V5 0005 550 Y5 4858 Las Y Al aats A ER S
(\G5°%8 °’\!\27£a!

“Sesungguhnya tanah ini telah diharamkan oleh Allah, maka ti-
dak boleh ditebang pohonnya dan tidak boleh diburu hewan bu-
ruannya dan tidak ditemukan satu pun barang yang hilang kecu-
ali harus dikembalikan kepada yang mengenalnya (pemiliknya).”*

Hendaknya mandi pada saat hendak masuk kota Makkah.
Abdullah ibn Umar & bila sudah mendekati Tanah Haram dia
berhenti dari membaca talbiyah lalu bermalam di Dzu Thuwa
lalu shalat Shubuh di sana lalu mandi, lalu dia menceritakan
bahwa Nabiyullah # melakukannya seperti itu.*

38 Akhbaru Makkah lil Fagihi No. 1472
39 Akhbaru Makkah lil Fagihi No. 1499
40 HR. al-Bukhari 6/163
41 HR.al-Bukhari 6/144
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Orang Kafir Dilarang Masuk
Kota Makkah

Allah #& memuliakan kota Makkah ini khusus untuk hamba
Allah ¥ yang beriman. Orang kafir tidak diperkenankan masuk
di negeri ini. Allah 3 berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil
Haram sesudah tahun ini.” (QS. at-Taubah [9]: 28)

Rasulullah #& bersabda:
5,5 eo }; 5~ // 8 ° /a -0, Ss~7 7 F
.((Qb}%\gujﬁajy}cﬂﬁ;@u\wéYY\»

“Setelah tahun ini, tidak boleh seorang musyrik pun yang melak-
sanakan haji dan tidak boleh thawaf di Ka’bah dengan telanjang.””

42 HR.al-Bukhari 6/223
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Bukan hanya orang kafir yang tidak boleh masuk di negeri
ini, Dajjal pun dilarang masuk di negeri ini, karena kota Makkah
pintu-pintunya dijaga oleh malaikat.

Anas bin Malik .&; berkata: Rasulullah £ bersabda:
“ o 1 . 0% G- /o/:d/ g }55 e g PR Pt
P o~ /“7‘ ~ :‘;/ /,D o7 ~ @ [
(G002 Huelo aesdldl alde ) C&S

“Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan dimasuki Dajjal, ke-
cuali Makkah dan Madinah, karena tidak ada satu pintu masuk
pun dari pintu-pintu gerbangnya kecuali ada para malaikat yang
berbaris menjaganya.”

Oleh karena itu, orang yang menjalankan umrah atau haji,
atau yang datang di tempat ini hendaknnya memfokuskan diri
dengan ibadah dan tidak boleh berbuat maksiat sedikit pun.
Allah # berfirman:

& L,

£ &=l
“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh berkata keji dan kotor, ber-

buat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji.” (QS. al-Bagarah [2]: 197)

43 HR. al-Bukhari 2/665
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Bahaya Berbuat Kejahatan di
Kota Makkah

Kejahatan apa pun yang dilakukan di kota Makkah seperti
perbuatan syirik, bid’ah, khurafat, pembunuhan, kerusuhan,
pencurian, dan perbuatan maksiat lainnya, dengan kekuatan apa
pun yang mereka kerahkan, dari mana saja datangnya, akan di-
hancurkan Allah . Allah #&berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manu-
sia dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan
untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di
padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan
kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya
sebahagian siksa yang pedih.” (QS. al-Hajj [22]: 25)
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Tidak serong pun yang berbuat kerusuhan di tempat ini me-
lainkan akan dihukum oleh Allah ¥, seperti tentara gajah yang
hendak menghancurkan Ka’bah, Allah # menghancurkan me-
reka. Rasulullah ¥ bersabda:

a3y 4,05 Gl Bl ¢ Juall 85 52 25s i O
“Sesungguhnya Allah menahan tentara gajah yang hendak men-

yerang Makkah, dan menjadikan Rasul-Nya dan kaum mukminin
menguasainya.”

Rasulullah #& bersabda:
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“Tentara gajah hendak menyerang Ka’bah lalu Allah menghan-
curkan mereka.”

Dari Abu Hurairah .&; dia berkata: Rasulullah #£& bersabda:

SIS B 2o E sbo sk AR LE L
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“Barangsiapa bermaksud jahat terhadap penduduknya, Allah
akan menghancurkannya sebagaimana mencairnya garam di
dalam air.”*

Orang yang maksiat di dalam kota Makkah yang mulia ini
akan diadzab berlipat ganda, sebagaimana orang yang beramal
ibadah akan digandakan pahalanya.

Dari Ibu Abbas .£; dia berkata: Rasulullah £ bersabda:

44 HR.al-Bukhari 9/79
45 HR.al-Bukhari 6/176
46 HR.Muslim 4/121
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“Orang yang banyak siksaannya dan jauh dari rahmat Allah
ada tiga golongan: orang yang berbuat aniaya di Tanah Haram,
mengikuti jejaknya orang jahiliyyah padahal dia sudah beragama
Islam, menuntut darah yang tidak berdosa agar dibunuh.””

Sa’id ibn al-Musayyab #is berkata: “Penduduk Makkah tidak
akan binasa sehingga al-Haram ini oleh mereka disamakan de-
ngan negeri lain.”®

Umar ibn al-Khaththab & berkata: “Kepada bangsa Quraisy:
Dahulu Baitullah ini ditempati oleh Thasam (Qabilah kaum °Ad,
tempat tinggal mereka di Yamamah lalu pindah di kota Makkah
al-Mukarramah) mereka meremehkannya dan tidak mau memu-
liakannya, maka Allah # menghancurkan mereka, kemudian
diganti oleh Jarhama, ia pun meremehkannya dan tidak mau
memuliakannya, lalu Allah menghancurkan mereka. Oleh karena
itu, jangan meremehkan kota suci ini, tetapi muliakan ia.”#

Demikian sekilas keutamaan kota suci Makkah, dan masih
banyak lagi yang belum sempat ditulis di lembaran ini mengi-
ngat terbatasnya halaman. Semoga Allah tetap memberkahi ne-
geri ini dan memberkahi orang yang beribadah di dalamnya dan
umat Islam semua.

47 HR. al-Bukhari 6/2523
48 Akhbaru Makkah lil Fagihi No. 1499
49 Akhbar Makkah oleh Azraqi 1/136



Buku Makkah al-Mukarramah Negeri Istimewa karya Ustadz
Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. membahas keagungan dan
keutamaan kota suci Makkah berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur’an serta hadits-hadits Nabi. Penulis menjelaskan bahwa
Makkah merupakan pusat dunia, negeri yang diberkahi dan
dijadikan tempat pertama kali dibangun rumah ibadah, yaitu
Ka'bah. Di dalamnya terdapat banyak keistimewaan seperti
Masjidil Haram, Hajar Aswad, Magam Ibrahim, air Zamzam,
serta berbagai amal ibadah yang dilipatgandakan pahalanya.
Makkah juga menjadi tempat yang aman dan dicintai Allah,
sekaligus menjadi pusat berkumpulnya umat Islam dari
seluruh penjuru dunia dalam ibadah haji dan umrah.

Selain menguraikan keutamaan Makkah, buku ini juga
mengingatkan pentingnya menjaga kesucian Tanah Haram
dengan menjauhi perbuatan dosa, syirik, dan maksiat.
Penulis menegaskan bahwa berbuat jahat di Makkah

akan mendapat balasan yang berat, sebagaimana besar
pula pahala bagi yang beribadah di dalamnya. Dilengkapi
dengan kutipan tafsir para ulama, buku ini menjadi panduan
berharga bagi kaum muslimin untuk menumbuhkan

rasa cinta kepada kota suci Makkah serta memahami
kedudukannya yang mulia dalam ajaran Islam.

Selamat membaca....!




